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Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) 
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) 

duniawi, dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah 
berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. 
 

(QS. Al-Qhasas: 77 ) 
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TRANSLITERASI ARAB – INDONESIA 

 

 Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih huruf dari abjad satu ke abjad 

yang lain. Transliterasi Arab-Latin disini adalah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

 

1. Konsonan 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba b be ب

 ta t te ت

 sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim j je ج

 ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 zal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 sad s es (dengan titik di bawah) ص

 dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 za ẓ zet (dengan titik di ظ
bawah) 

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain g ge غ
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 fa f ef ف

 qaf q ki ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em م

 nun n en ن

 wau w we و

 ha h ha ه

 hamzah ‘ apostrof ء

 ya y ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.     

a. Vokal tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transiterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 fathah a a ــَ

 kasrah i i ــِ

 dhammah u u ــُ

 

b. Vokal rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

يْ  ــ  fathah dan ya ai a dan i 

ـَوْ ....  fathah dan wau au a dan u 
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

ـَ...ا... ـَى...  fathah dan alif atau ya ā a dan garis di 

atas 

ـِي....   kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

ـُو....   Dhammah dan wau ū u dan garis di 

atas 

Contoh:    َقاَل -  qāla 

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Ta marbutah hidup 

Ta marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dhammah, transliterasinya adalah /t/ 

b. Ta marbutah mati 

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah /h/ 

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h) 

5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut di lambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.  

 Contoh:  ربنّا 

6. Kata sandang 

a. Kata sandang diikuti huruf syamsiah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu.  

Contoh:   الّرجال  

b. Kata sandang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan kata 

sandang. 

Contoh:  القلم 

7. Hamzah 

Hamzah di transliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak 

di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh:   َيْئٌ ش  - syai’un 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah, 

hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazimnya 

dirangkaikan, dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya.  

Contoh:  ابراهيم الخليل - Ibrāhim al-Khalīl   

     Ibrāhimul Khalīl 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sitem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal sandangnya. 
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Contoh: رَسُوْل دٌ اِلاوَمَا محَُم - Wa mā Muhammadun illā rasūl 

 

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian, dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain, sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh:  ِل عايْ جمَِ  رُ مْ الاَْ  هِ ل   - Lill āhi al-amru jamī’an  

      Lillāhi al-amru jamī’an 
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ABSTRAK 

Moh. Anwar Sodiq. Relevansi Zuhud Terhadap Etos Kerja Manusia 
Modern (Studi Pemikiran Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah dalam Kitab Madārij al-
Sālikīn). Skripsi. Semarang: Jurusan Tasawuf dan Psikoterapi Fakultas Ushuluddin 
IAIN Walisongo. 2014. 

Pandangan orang awam dan sebagian orientalis, memahami zuhud sebagai 
salah satu tahapan (maqam) dalam tasawuf sebagai anti kemajuan dan pro 
kemunduran. Menekuni dan mengamalkan zuhud dipandang sebagai sikap realitas 
menjauhi dunia dan membangun jalan kemunduran umat. Memang ada pandangan 
keliru dari masayarakat tentang pengertian zuhud. Pandangan mereka bagi 
seseorang yang bertindak zuhud adalah seseorang yang berpakaian kumel, dan 
lusuh, tidak peduli dengan orang lain, dan asyik berdzikir mengingat Tuhan-nya. 
Paham zuhud ektrem akan membawa seseorang eklusif dan pasif terhadap 
peradaban dunia. Apalagi pengaruh ajaran sebagian kalangan sufi klasik bersifat 
asketis, fatalis, dan tidak mau bekerja. Zuhud itu bisa saja bersama dengan orang 
yang memiliki kekayaan atau bersama kefakiran. Diantara para nabi dan kalangan 
umat Islam terdahulu, bersikap zuhud  namun memiliki kekayaan yang berlimpah 
dan suka bekerja keras.  

Dalam penelitian ini penulis mengambil dua rumusan masalah, yakni: (1) 
Bagaimana pemikiran zuhud Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah dalam kitab Madārij al-
Sālikīn ?. (2) Sejauhmana relevansi pemikiran zuhud Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah 
dalam kitab Madārij al-Sālikīn terhadap etos kerja manusia modern ?. Penelitian ini 
termasuk penelitian kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan murni (library 
research), penulis memakai pendekatan analisa data deskriptif-analisis. Metode 
yang digunakan adalah deskripsi tematik dan analisis interpretasi.  

Hasil penelitian pemikiran zuhud Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah adalah 
meninggalkan hal-hal yang tidak bermanfaat untuk kepentingan akhirat. 
Memprioritaskan hal-hal mubah yang menimbulkan ketaatan kepada Allah. Ibn al-
Qayyim al-Jauziyyah membagi tingkatan zuhud menjadi tiga tingkatan. Pertama, 
zuhud dalam syubhat. Kedua, dalam perkara yang berlebihan walaupun halal. 
Ketiga, zuhud dalam zuhud. Pemikiran Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah dalam kitab 
Madārij al-Sālikīn, tidak menyebutkan istilah etos kerja secara ekplisit, apalagi 
menguraikan istilah itu. Meskipun demikian, konsep pemikiran tentang zuhud yang 
digagasnya memberi makna yang lebih luas, menekankan perlunya seorang zāhid 
untuk melibatkan diri dalam masyarakat secara lebih kuat. Membangun makna 
konsep zuhud yang inklusif pada kehidupan dunia ini. Sehingga dapat diambil 
kesimpulan secara implisit, ada konsep tentang zuhud yang lebih moderat 
dibanding dengan konsep sufisme lama, memandang aktivitas duniawi secara 
positif yang mengarah pada etos kerja manusia modern yang tinggi. Dalam konteks 
pekerjaan, zuhud itu berarti mengerjakan pekerjaan halal atau bekerja dengan cara 
yang halal, kemudian hasilnya tidak dihambur-hamburkan dalam perbuatan 
maksiat. Dilihat dari sisi ini, zuhud justru mengandung etos kerja yang tinggi. 
Karena, zāhid seharusnya senantiasa bekerja keras. 
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